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Abstract

The increasing damage to the Leuser Ecosystem Area (KEL) due to illegal
logging has triggered various ecological and social problems, such as flooding,
human-animal conflicts, and the erosion of local wisdom values. This condition
indicates a serious gap in nature and cultural conservation efforts that needs to
be addressed immediately in a systematic and sustainable manner. This study
aims to develop an Indonesian language learning model in elementary schools
that is oriented towards strengthening the harmonious coexistence of humans,
nature, and local culture in the Leuser Ecosystem Area. The natural potential and
local wisdom of the KEL community are used as the main basis for the
development of the learning model. This study uses a descriptive qualitative
approach with the aim of gaining an in-depth understanding of the natural
potential and local wisdom of the Leuser Ecosystem Area (KEL) and its
relevance as a basis for strengthening Indonesian language learning in
elementary schools in order to instill harmony between humans, nature, and
culture. Research data was obtained through observation, in-depth interviews,
and document analysis. Data analysis was carried out through the stages of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study
indicate that the natural potential and local wisdom of KEL are strongly
compatible with Indonesian language learning materials, particularly in the
learning of narrative texts, descriptions, folk tales, and attitude expressions.
These findings confirm that Indonesian language learning not only serves as a
means of developing language skills, but also as a strategic vehicle for
environmental preservation and strengthening local wisdom in ecologically
vulnerable areas such as the Leuser Ecosystem Area.

Keywords ; learning model; local wisdom; Leuser ecosystem
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Dalam era globalisasi ini, pendidikan bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan membaca, menulis, dan berbicara, tetapi
juga harus mampu menanamkan nilai-nilai harmonisasi antara manusia, alam, dan budaya
(Freire, 1970; Gee, 2015). Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia menekankan
pembelajaran berbasis konteks lokal, di mana siswa diajak untuk memahami lingkungan
sekitar sebagai sumber inspirasi belajar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021;
Gruenewald, 2003). Salah satu kawasan yang kaya akan potensi alam dan kearifan lokal
adalah Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) di Aceh, yang merupakan salah satu kawasan
hutan hujan tropis terbesar di dunia (World Wi 1dlife Fund, 2022). Kawasan ini tidak
hanya menyimpan keanekaragaman hayati yang luar biasa, tetapi juga menjadi rumah
bagi masyarakat adat yang telah lama menjaga keseimbangan ekosistem melalui aturan-
aturan tradisional (Berkes, 2012; Pretty, 2003).

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap potensi alam dan kearifan lokal di KEL
yang relevan untuk dikembangkan menjadi materi ajar bahasa Indonesia sekolah dasar,
khususnya kelas V dan VI, dengan muatan harmonisasi alam dan budaya (Lave &
Wenger, 1991; Vygotsky, 1978). Melalui pendekatan kualitatif, kami berusaha
menunjukkan bagaimana elemen-elemen seperti hutan, sungai, komoditas pertanian,
satwa langka, serta aturan adat dan organisasi masyarakat dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran bahasa (Bruner, 1996). Hal ini penting karena pendidikan dasar adalah
fondasi bagi generasi muda untuk memahami pentingnya konservasi lingkungan,
sekaligus menghargai warisan budaya lokal (UNESCO, 2017).

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa KEL menghadapi
ancaman deforestasi dan perubahan iklim yang semakin intensif (Rainforest Action
Network, 2023). Menurut data dari Global Conservation (2023), kawasan ini merupakan
prioritas konservasi global karena menyimpan hutan primer, rawa gambut, dan jaringan
sungai yang menopang kehidupan jutaan orang. Namun, di balik ancaman tersebut,
masyarakat lokal seperti di Desa Bunin (Aceh Timur) dan Kecamatan Pining (Gayo Lues)
masih memegang teguh kearifan lokal yang telah terbukti efektif dalam menjaga
ekosistem (Reed et al., 2022). Aturan adat tentang hutan larangan, larangan menangkap
ikan dengan racun, serta tradisi kenduri sungai adalah contoh nyata bagaimana budaya
dapat berperan dalam konservasi (Arts et al., 2017).

Penelitian ini relevan karena Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis proyek, di mana siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga
terlibat langsung dengan lingkungan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021).
Dengan mengintegrasikan potensi KEL ke dalam materi bahasa Indonesia, siswa dapat
belajar melalui teks narasi tentang harimau penjaga hutan, laporan pengamatan sungai,
atau diskusi tentang aturan adat (Sobel, 2020). Ini tidak hanya meningkatkan literasi
bahasa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini (Misiaszek, 2021).

Tujuan spesifik penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi potensi alam KEL yang
dapat dijadikan sumber inspirasi materi ajar; (2) mengungkap kearifan lokal masyarakat
KEL yang relevan dengan nilai harmonisasi; (3) menganalisis kecocokan elemen tersebut
dengan kompetensi dasar bahasa Indonesia kelas V-VI; dan (4) mengusulkan model
integrasi berbasis ekopedagogi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena sosial-budaya dan ekologis di
lapangan (Creswell & Poth, 2018).
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Manfaat penelitian ini meliputi kontribusi bagi dunia pendidikan, khususnya
pengembangan materi ajar yang lebih bermakna, serta bagi konservasi lingkungan
melalui pendidikan (UNESCO, 2017). Bagi masyarakat lokal, hasil ini dapat
memperkuat transmisi nilai adat kepada generasi muda (Pretty, 2003). Secara teoritis,
penelitian ini menguji relevansi teori commons governance dan ecopedagogi dalam
konteks pendidikan dasar Indonesia (Ostrom, 2015; Misiaszek, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengungkap potensi alam
dan kearifan lokal di Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) yang relevan sebagai materi ajar
bahasa Indonesia sekolah dasar (Creswell & Poth, 2018; Stake, 2010). Metode kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial-budaya dan
ekologis secara mendalam, bukan sekadar mengukur angka atau statistik (Denzin &
Lincoln, 2018). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa-nilai
lokal, cerita rakyat, dan praktik adat yang sulit diukur secara kuantitatif (Patton, 2015).

Lokasi penelitian adalah dua daerah utama di KEL, yaitu Desa Bunin di Kecamatan
Serbajadi, Kabupaten Aceh Timur dan Kecamatan Pining di Kabupaten Gayo Lues.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keragaman kearifan lokal yang ada, di mana Bunin
dikenal dengan aturan hutan adat, sedangkan Pining memiliki tradisi menjaga sungai.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan analisis
dokumen (Spradley, 2016; Yin, 2018). Observasi dilakukan di lapangan dengan melihat
kegiatan masyarakat seperti patroli hutan bersama Lembaga Pengelola Hutan Gampong
(LPHG) di Bunin atau upacara kenduri sungai di Pining (Antara Aceh, 2023; Baranews
Aceh, 2023) untuk mendapatkan data primer tentang praktik kearifan lokal secara
autentik.

Wawancara mendalam dilakukan dengan informan kunci seperti tokoh adat, anggota
organisasi penjaga hutan, dan masyarakat lokal (Patton, 2015). Jumlah informan
sebanyak 5 orang, dipilih secara proporsional berdasarkan pengetahuan mereka tentang
potensi alam dan adat. Pertanyaan wawancara terbuka, seperti "Bagaimana aturan uteun
larangan diterapkan di desa Anda?" atau "Apa makna harimau dalam budaya Gayo?"
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.

Analisis dokumen melibatkan studi literatur tentang KEL, termasuk laporan
konservasi dari Global Conservation dan Rewild, serta regulasi seperti SK Perhutanan
Sosial (Global Conservation, 2023; Rewild, 2024). Data sekunder ini digunakan untuk
melengkapi temuan lapangan. Proses analisis data menggunakan teknik tematik (thematic
analysis) dari Braun dan Clarke (2006), di mana data dikodekan, dikategorikan, dan
diidentifikasi tema-tema utama seperti potensi alam, kearifan lokal, dan kecocokan
dengan kurikulum (Miles et al., 2014). Validitas data diperkuat melalui triangulasi
sumber (observasi, wawancara, dokumen) dan member checking dengan informan
(Denzin & Lincoln, 2018). Etika penelitian dijunjung tinggi dengan mendapatkan izin
dari tokoh adat dan memastikan anonimitas informan.

Keterbatasan metode ini adalah subjektivitas peneliti yang dapat diatasi dengan
refleksi berkala dan diskusi tim (Kemmis & McTaggart, 2005). Namun, kekuatan metode
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kualitatif terletak pada kemampuannya menghasilkan wawasan holistik tentang
harmonisasi alam dan budaya yang sulit didapat dari pendekatan lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) bukan
hanya gudang keanekaragaman hayati, tetapi juga laboratorium hidup bagi kearifan lokal
yang harmonis dengan alam. Temuan data terbagi menjadi dua kategori utama: potensi
alam KEL dan kearifan lokal masyarakat. Data ini dikumpulkan melalui observasi
lapangan, wawancara, dan analisis dokumen, memberikan gambaran yang komprehensif
tentang bagaimana alam dan budaya saling terkait.

Potensi Alam KEL

KEL memiliki fungsi ekologis yang sangat besar, sebagai paru-paru dunia yang
menyerap karbon dan menjaga siklus air. Selain itu, kawasan ini juga menyumbang
komoditas pertanian unggulan yang menjadi identitas masyarakat. Durian Lokop, Serba
Jadi, dari Aceh Timur, pinang, pala, kopi arabika dari Gayo Lues ialah produk yang tidak
hanya bernilai ekonomi tinggi, tetapi juga simbol budaya.

Lebih dari itu, KEL adalah rumah bagi satwa langka dan karismatik. Harimau
Sumatra (Panthera tigris sumatrae) adalah salah satu spesies kunci yang ditemukan di
sini. Sebagai predator puncak, harimau berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Ia mencegah ledakan populasi herbivora seperti rusa, yang jika tidak
terkendali, bisa merusak vegetasi hutan. Kehadiran harimau juga menjadi indikator
kesehatan ekosistem; jika harimau punah, itu pertanda ketidakseimbangan yang lebih
besar.

Bagi masyarakat Gayo, harimau bukan sekadar binatang liar, melainkan simbol
penjaga hutan. Dalam tradisi lisan mereka, harimau dianggap sebagai makhluk yang
menjaga batas antara dunia manusia dan dunia rimba. Cerita rakyat menceritakan
bagaimana harimau melindungi hutan dari kerusakan manusia, dan menghormatinya
berarti menjaga harmoni dengan alam. Salah satu informan kami, seorang petani tua di
Pining, bercerita: "Harimau itu seperti polisi hutan. Kalau kita rusak hutan, harimau akan
marah, dan bencana datang." Kisah-kisah ini mengajarkan generasi muda untuk hidup
berdampingan dengan alam, tidak merusaknya. Ini menunjukkan bagaimana satwa seperti
harimau menjadi jembatan antara ekologi dan budaya, mengingatkan manusia akan
tanggung jawabnya.

Selain harimau, KEL juga kaya akan sungai yang menjadi sumber kehidupan.
Sungai-sungai ini membentuk jaringan aliran yang menopang pertanian dan kehidupan
sehari-hari. Namun, potensi ini juga rentan terhadap kerusakan, seperti pencemaran atau
penebangan pohon di tepi sungai. Temuan ini menegaskan bahwa potensi alam KEL tidak
hanya bernilai ekonomi, tetapi juga pendidikan, karena dekat dengan kehidupan siswa
sekolah dasar.

Kearifan Lokal Masyarakat KEL

Kearifan lokal di KEL tercermin dalam aturan adat yang telah diwariskan turun-
temurun, serta organisasi masyarakat yang aktif menjaga lingkungan. Di Desa Bunin,
Kecamatan Serbajadi, Aceh Timur, masyarakat masih memegang teguh aturan adat dalam
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mengelola hutan. Hutan dibagi menjadi tiga kategori: (a) Uteun Larangan, kawasan hutan
yang sepenuhnya dilindungi, di mana tidak ada yang boleh menebang atau mengambil
hasil hutan; (b) Uteun Imuem, kawasan hutan adat yang dikelola oleh tokoh agama atau
adat dengan pemanfaatan terbatas untuk kepentingan bersama; dan (c) Uteun Rakyat,
kawasan yang boleh dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup seperti kayu bakar, tetapi
dengan batasan ketat.

Aturan ini tidak hanya ekologis, tetapi juga sosial. Sanksi diberikan kepada
pelanggar, mulai dari teguran hingga denda, yang memperkuat solidaritas masyarakat.
Seorang tokoh adat di Bunin mengatakan, "Hutan ini bukan milik satu orang, tapi milik
semua. Kalau rusak, kita semua rugi." Ini menunjukkan bagaimana kearifan lokal
membangun tanggung jawab kolektif.

Di Kecamatan Pining, Gayo Lues, kearifan lokal fokus pada sungai sebagai sumber
kehidupan. Larangan adat meliputi: (a) Tidak boleh menangkap ikan dengan racun, bom,
atau listrik; (b) Tidak boleh menebang pohon besar di tepi sungai untuk menjaga tebing;
dan (c) Tidak boleh membuang sampah atau limbah ke sungai. Aturan ini diawasi oleh
struktur kepemimpinan adat sarak opat: Reje (kepala desa), Petue (penasehat), Imem
kampung (pemimpin agama), dan rakyat sebagai pelaksana.

Tradisi kenduri sungai adalah ritual penting, di mana masyarakat berdoa di kawasan
sungai. Upacara ini tidak hanya spiritual, tetapi juga pendidikan, mengingatkan generasi
muda bahwa sungai adalah sahabat yang harus dijaga. "Kenduri sungai itu seperti pesta
dengan sungai," kata seorang ibu di Pining. "Kami bersihkan sungai, doa bersama, agar
air tetap jernih."

Selain aturan adat, masyarakat membentuk organisasi untuk menjaga hutan dan
sungai. Di Bunin, Yayasan Hutan, Alam, dan Lingkungan Aceh (HAkA) mendukung
Lembaga Pengelola Hutan Gampong (LPHG), yang mengelola 2.698 hektar hutan
melalui patroli rutin. Di Pining, Forum Penjaga Hutan dan Sungai (FPHS) membuat
peraturan bersama untuk melindungi hutan dan sungai dari praktek perusakan.
Pemerintah juga terlibat melalui UPTD-KPH Wilayah V Aceh, yang bertanggung jawab
atas pengelolaan hutan di Daerah Aliran Sungai (DAS). Sinergi antara adat, organisasi
lokal, dan pemerintah ini menunjukkan model tata kelola yang efektif.

Relasi Potensi Alam, Kearifan Lokal KEL, dan Materi Bahasa Indonesia SD
Dalam konteks pendidikan bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya kelas V dan
VI, relasi antara potensi alam Kawasan Ekosistem Leuser (KEL), kearifan lokal
masyarakat, dan materi ajar tidak bisa dipandang sebagai hubungan linear semata.
Sebaliknya, ini adalah interaksi dinamis yang melibatkan ekologi, budaya, dan pedagogi,
di mana alam dan budaya lokal menjadi sumber inspirasi untuk mengembangkan
keterampilan bahasa siswa sekaligus menanamkan nilai harmonisasi. Kawasan Ekosistem
Leuser (KEL) bukan hanya sebuah wilayah geografis, tetapi juga ekosistem hidup yang
menyimpan pelajaran tentang keseimbangan antara manusia dan lingkungan. Potensi
alamnya—seperti hutan tropis, sungai, komoditas pertanian yang, dan satwa langka
seperti harimau—bisa dijadikan bahan baku untuk teks-teks bahasa yang menarik.
Sementara itu, kearifan lokal, seperti aturan adat hutan di Bunin atau tradisi kenduri
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sungai di Pining, memberikan dimensi moral dan sosial yang membuat pembelajaran
lebih bermakna.

Relasi ini didasarkan pada teori ekopedagogi dan place-based education, yang
menekankan bahwa pendidikan harus berakar pada konteks lokal untuk efektif. Menurut
Sobel (2020), place-based education membantu siswa memahami dunia melalui
pengalaman langsung dengan lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran bahasa tidak
lagi abstrak. Di KEL, ini berarti siswa bisa belajar menulis laporan pengamatan sungai
sambil merasakan nuansa alam secara langsung. Kearifan lokal, sebagai bagian dari
commons governance (Ostrom, 2015), menunjukkan bagaimana aturan adat bisa menjadi
model untuk diskusi kelas tentang tanggung jawab sosial. Dengan mengintegrasikan ini
ke dalam kurikulum bahasa Indonesia kelas V-VI, siswa tidak hanya mahir dalam
membaca dan menulis, tetapi juga menjadi warga yang peduli lingkungan.

Untuk menjabarkan relasi ini secara komprehensif, ditemukan keterkaitan jenis teks
dalam kurikulum SD kelas 5 dan 6 dengan elemen spesifik dari potensi alam dan kearifan
lokal KEL. Kurikulum Merdeka mengklasifikasikan jenis teks bahasa Indonesia menjadi
beberapa kategori utama: teks narasi (untuk menceritakan peristiwa), teks deskriptif
(untuk menggambarkan objek), teks eksposisi (untuk menjelaskan ide), teks laporan
(untuk menyampaikan hasil pengamatan), dan teks persuasi atau argumentasi (untuk
meyakinkan). Setiap jenis teks ini bisa dikaitkan dengan potensi alam dan kearifan lokal
KEL, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermuatan harmonisasi.
Berikut adalah jabaran detail relasi tersebut, dengan contoh konkret dan analisis
kecocokannya.

1. Teks Narasi dan Potensi Alam KEL: Kisah dari Hutan dan Sungai

Teks narasi adalah jenis teks yang paling cocok untuk mengintegrasikan potensi alam
KEL, karena narasi memungkinkan siswa membayangkan dan menceritakan peristiwa
seolah-olah mereka sedang berada di tengah hutan Leuser. Dalam kurikulum kelas V-VI,
siswa belajar membuat teks narasi sederhana, seperti cerita fiksi atau pengalaman pribadi,
dengan fokus pada struktur (orientasi, komplikasi, resolusi) dan unsur kebahasaan seperti
kata kerja dan deskripsi.

Potensi alam KEL yang paling relevan adalah satwa harimau Sumatra dan sungai
sebagai sumber kehidupan. Misalnya, kisah "Harimau Penjaga Hutan" bisa
dikembangkan dari tradisi lisan Gayo, di mana harimau digambarkan sebagai makhluk
yang menjaga batas antara dunia manusia dan rimba. Dalam teks narasi, siswa bisa
menulis cerita tentang seorang anak yang bertemu harimau di hutan, belajar menghormati
alam, dan menyadari bahwa merusak hutan berarti mengundang bencana. Ini tidak hanya
melatih imajinasi, tetapi juga menanamkan nilai ekologis: harimau sebagai predator
puncak yang menjaga keseimbangan rantai makanan, seperti yang dijelaskan dalam studi
konservasi (Global Conservation, 2023).

Untuk sungai, teks narasi seperti "Aku dan Sungai" dapat menceritakan petualangan
anak di tepi sungai Pining, di mana mereka menemukan ikan yang berenang bebas atau
pohon besar yang menahan tebing. Cerita ini bisa diinspirasi dari pengalaman nyata
masyarakat Pining, yang melihat sungai sebagai sahabat. Dalam kelas, siswa membaca
teks narasi ini, lalu diminta menjawab pertanyaan tentang ide pokok atau membuat versi
sendiri. Relasi teoritisnya adalah bahwa narasi membantu siswa memahami ekosistem
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sebagai cerita hidup, bukan sekadar fakta. Menurut Misiaszek (2021), ekopedagogi
melalui narasi mendorong empati terhadap alam, sehingga siswa kelas V-VI belajar
bahwa sungai bukan hanya air mengalir, tetapi juga bagian dari harmoni budaya.

Kecocokan dengan KD: Di kelas V, siswa belajar menemukan ide pokok dalam teks
narasi; di kelas VI, mereka membuat narasi dengan struktur lengkap. Ini sesuai dengan
potensi alam KEL yang dekat dengan kehidupan siswa Aceh, membuat pembelajaran
lebih menarik daripada teks generik.

2. Teks Deskriptif dan Kearifan Lokal KEL: Menggambarkan Aturan Adat

Hutan

Teks deskriptif digunakan untuk menggambarkan objek, tempat, atau fenomena
secara detail, dengan fokus pada ciri-ciri fisik dan fungsi. Dalam kurikulum SD kelas 5-
6, siswa belajar menulis teks deskriptif sederhana, seperti menggambarkan hewan atau
lingkungan, menggunakan kata adjektif dan paragraf.

Kearifan lokal KEL yang paling cocok adalah aturan adat hutan di Desa Bunin,
seperti uteun larangan, uteun imuem, dan uteun rakyat. Siswa bisa menulis teks deskriptif
tentang "Hutan Larangan di Bunin", menggambarkan bagaimana kawasan itu dikelilingi
pohon tinggi, tanah lembab, dan dilarang disentuh manusia. Deskripsi ini bisa mencakup
sanksi adat, seperti teguran dari tokoh adat, yang menunjukkan bagaimana aturan ini
menjaga solidaritas sosial. Relasi dengan potensi alam: hutan sebagai ekosistem yang
dilindungi, di mana penebangan pohon bisa menyebabkan erosi dan hilangnya satwa.

Di Pining, teks deskriptif bisa menggambarkan sungai yang dijaga adat, dengan
larangan membuang sampah dan penebangan pohon tepi. Siswa belajar menggambarkan
"Sungai Bersih di Pining" sebagai aliran air jernih, ikan berenang, dan masyarakat yang
rutin membersihkannya. Ini melatih keterampilan bahasa sekaligus nilai ekologis, karena
deskripsi membantu siswa "melihat" harmoni antara manusia dan alam.

Teoritis, teks deskriptif mendukung place-based education dengan mendorong
observasi langsung. Jika siswa kunjungan ke hutan Bunin, mereka bisa menulis deskripsi
berdasarkan pengalaman, memperkuat pemahaman bahwa kearifan lokal seperti uteun
adalah praktik nyata konservasi (Reed et al., 2022). Kecocokan KD: Kelas V fokus pada
deskripsi  sederhana; kelas VI menambahkan unsur perbandingan, seperti
membandingkan hutan larangan dengan hutan biasa.

3. Teks Eksposisi dan Potensi Alam serta Kearifan Lokal: Menjelaskan Mengapa

Harus Dijaga

Teks eksposisi bertujuan menjelaskan ide atau konsep, dengan struktur seperti
pengantar, isi, dan kesimpulan. Di kurikulum kelas V-VI, siswa belajar menulis eksposisi
sederhana, seperti menjelaskan proses atau alasan, menggunakan kata penghubung
seperti "karena" atau "sehingga".

Potensi alam KEL bisa dikaitkan dengan teks eksposisi tentang peran harimau dalam
ekosistem. Siswa menjelaskan "Mengapa Harimau Harus Dijaga?", menguraikan bahwa
sebagai predator puncak, harimau mencegah ledakan populasi rusa yang merusak
tanaman. Ini dihubungkan dengan budaya Gayo, di mana harimau simbol penjaga hutan,
mengajarkan harmoni.
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Untuk kearifan lokal, teks eksposisi bisa menjelaskan "Mengapa Aturan Uteun
Larangan Penting?", menjelaskan bahwa aturan ini mencegah deforestasi, menjaga siklus
air, dan memperkuat solidaritas. Di Pining, eksposisi tentang "Manfaat Kenduri Sungai"
menjelaskan ritual itu sebagai cara memohon berkah, sekaligus membersihkan sungai dan
mengingatkan generasi muda.

Relasi teoritis: Eksposisi mendukung ecopedagogy dengan menjelaskan hubungan
sebab-akibat ekologis, seperti bagaimana penebangan hutan menyebabkan banjir
(Rewild, 2024). Ini membantu siswa berpikir kritis, sesuai KD kelas VI yang menekankan
argumentasi sederhana.

4. Teks Laporan dan Organisasi Kearifan Lokal: Hasil Pengamatan dan

Wawancara

Teks laporan menyampaikan hasil pengamatan atau investigasi secara faktual. Dalam
kurikulum, siswa kelas V-VI belajar menulis laporan sederhana, seperti laporan
pengamatan lingkungan atau wawancara. Potensi alam KEL cocok untuk laporan
pengamatan sungai atau kebun durian. Siswa bisa membuat "Laporan Pengamatan Sungai
di Sekitar Sekolah", menggambarkan aliran air, jenis ikan, dan ancaman pencemaran,
diinspirasi dari sungai Pining.

Untuk kearifan lokal, laporan wawancara dengan anggota LPHG atau FPHS sangat
relevan. Siswa menulis "Laporan Wawancara dengan Penjaga Hutan", mencatat
bagaimana organisasi ini patroli hutan atau buat peraturan bersama. Ini menunjukkan
kerja sama masyarakat dalam menjaga alam, sesuai dengan teori commons governance.
Relasi: Laporan mendorong inquiry-based learning, di mana siswa belajar dari
pengalaman nyata. Kecocokan KD: Kelas V fokus pada laporan pengamatan; kelas VI
menambahkan analisis data.

5. Teks Persuasi/Argumentasi dan Tantangan Harmonisasi: Meyakinkan untuk

Konservasi

Teks persuasi meyakinkan pembaca dengan argumen. Di kelas V-VI, siswa belajar
membuat argumen sederhana, seperti poster atau surat. Ini bisa dikaitkan dengan
tantangan erosi nilai adat di KEL, seperti deforestasi. Siswa membuat teks persuasi "Mari
Jaga Hutan Leuser!", mengargumentasikan bahwa menjaga harimau dan aturan adat
mencegah bencana, dengan bukti dari potensi alam dan kearifan lokal. Relasi teoritis:
Persuasi mendukung literasi kritis, mendorong siswa menjadi agen perubahan (Arts et al.,
2017).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap potensi alam dan kearifan lokal Kawasan Ekosistem
Leuser (KEL) sebagai sumber inspirasi yang kaya untuk materi ajar bahasa Indonesia
sekolah dasar, khususnya kelas V dan VI, melalui pendekatan kualitatif. Melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan analisis dokumen di Desa Bunin (Aceh
Timur) dan Kecamatan Pining (Gayo Lues), penelitian ini menemukan bahwa KEL bukan
hanya gudang keanekaragaman hayati dengan hutan tropis, sungai, komoditas pertanian
seperti durian dan kopi arabika, serta satwa langka seperti harimau Sumatra, tetapi juga
rumah bagi kearifan lokal yang harmonis. Aturan adat seperti uteun larangan di Bunin
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dan larangan menangkap ikan dengan racun di Pining, serta organisasi seperti Lembaga
Pengelola Hutan Gampong (LPHG) dan Forum Penjaga Hutan dan Sungai (FPHS),
menunjukkan bagaimana masyarakat menjaga ekosistem melalui praktik tradisional yang
menggabungkan nilai ekologis, sosial, dan spiritual.

Analisis data menegaskan kecocokan tinggi antara elemen KEL dengan kompetensi
dasar bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka. Potensi alam memudahkan siswa
belajar melalui teks narasi tentang harimau penjaga hutan atau laporan pengamatan
sungai, sementara kearifan lokal seperti aturan adat dan tradisi kenduri sungai bisa
diintegrasikan ke dalam teks deskriptif, eksposisi, dan persuasi. Ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan membaca, menulis, dan berpikir kritis, tetapi juga
menanamkan kesadaran ekologis sejak dini, sesuai dengan teori ekopedagogi dan place-
based education.

Secara teoritis, relasi ini didukung oleh konsep commons governance, di mana aturan
lokal dan organisasi masyarakat menjadi model tata kelola yang efektif, serta literatur
konservasi yang menekankan peran KEL sebagai prioritas global. Namun, tantangan
seperti erosi nilai adat akibat deforestasi dan tekanan ekonomi perlu diatasi melalui
kolaborasi sekolah-masyarakat.

Implikasi penelitian ini bagi pendidikan adalah pengembangan materi ajar yang
kontekstual, yang membuat pembelajaran bahasa lebih bermakna dan relevan dengan
lingkungan lokal. Bagi konservasi, hasil ini mendorong transmisi nilai adat kepada
generasi muda, memperkuat harmonisasi alam dan budaya. Rekomendasi untuk
penelitian lanjutan meliputi uji coba materi ajar di kelas nyata dan evaluasi dampaknya
terhadap literasi lingkungan siswa. Dengan demikian, KEL bukan hanya sebagai objek
studi, tetapi juga sebagai laboratorium hidup untuk pendidikan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, relasi ini menunjukkan bahwa potensi alam dan kearifan lokal
KEL bisa diintegrasikan ke semua jenis teks, menciptakan pembelajaran holistik.
Tantangan seperti erosi adat perlu diatasi dengan kolaborasi sekolah-masyarakat, agar
siswa belajar bahasa sambil menjaga warisan budaya. Dengan demikian, materi ajar ini
tidak hanya meningkatkan kompetensi bahasa, tetapi juga menumbuhkan generasi yang
harmonis dengan alam.
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